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The background of this study is the curiosity of researchers about the various patterns 
of tahar wasp in Lubuk Dagang village, Sambas district. The problem in this study is 
how the various wasps patterns. The method in this research is descriptive method with 
a qualitative form of research. the approach used is the musicology approach. Data 
sources in the study are Abdan, Hammam Muhyi and Fadilah. The data in this study are 
the results of interviews, observations, documentation and notebooks about the various 
patterns of wasps. Data collection techniques in this study are observation, interview, 
and documentation techniques. This research data collection tool researchers as the 
main instrument. Checking the validity of the data uses triangulation and extension of 
observation. Data analysis techniques in this study are the analysis during data 
collection and analysis after data collection. The results of this study were six types of 
wasp patterns namely habban wasps, rabbut wasps, kuttong wasps, bujjor rhythmic 
beats, bujjor sion wasps and ribbu-ribbu wasps. This study describes each of the 
various wasp patterns. Each type of wasp pattern has a wasp motif in the form of literal 
repetition and uses 4/4 measure. 
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     PENDAHULUAN
Kalimantan Barat memiliki beragam 
suku bangsa, budaya dan agama. Mayoritas 
etnis Kalimantan Barat yaitu suku Dayak 
dan Melayu. Berdasarkan sensus tahun 
2010, etnis paling dominan di Kalimantan 
Barat, yaitu Dayak (49.91%), kemudian ada 
suku Melayu (16.50%). Etnis Dayak 
merupakan etnis di daerah pedalaman, 
sedangkan etnis Melayu mayoritas di 
kawasan pesisir. Etnis terbesar ketiga yaitu 
etnis Jawa (8.66%) yang memiliki basis 
pemukiman di daerah-daerah transmigrasi. 
Di urutan keempat yaitu Etnis Tionghoa 
(8,17%) yang banyak terdapat di perkotaan 
seperti Singkawang dan Pontianak. 
Berikutnya di urutan kelima yaitu etnis 
Madura (6,27%) yang memiliki basis 
pemukiman di Pontianak dan Kubu Raya. 
Melayu Sambas adalah suku asli 
Pulau Kalimantan Barat yang menempati 
sebagian besar wilayah Kabupaten Sambas, 
Kabupaten Bengkayang dan Kota 
Singkawang, Melayu Sambas juga dapat 
ditemui di Kabupaten Mempawah, lalu 
sebagian kecil di Provinsi Kepulauan Riau 
akibat migrasi Melayu Sambas pada abad 
ke-9 dan Serawak (Malaysia). Kebudayaan 
Melayu Sambas berawal sejak berdirinya 
Kesultanan Sambas, seperti Kerajaan Islam 
lainnya di Kalimantan yang termasuk 
golongan Melayu. 
Hal ini berkaitan dengan pernyataan 
Abdan sebagai narasumber dalam 
penelitian ini yang menyatakan, 
kebudayaan Melayu Sambas berawal sejak 
berdirinya Kesultanan Sambas, seperti 
Kerajaan Islam lainya di Kalimantan yang 
termasuk golongan Melayu. Melayu 
Sambas sendiri memiliki beraneka ragam 





masih adanya kesenian seperti jappin 
lambut, Besiak, Bedande, Otar-otar, Ratif 
saman, Betanda’, Srakallan, Kasidah, 
Raddat dan sebagainya. Salah satu 
diantaranya yaitu Kesenian Hadrah yang 
ada di desa Lubuk Dagang Kabupaten 
Sambas (wawancara 11 juli 2019). 
Hadrah merupakan kesenian berbasis 
Islami dilakukan dengan menyanyikan syair 
memuji kebesaran Allah SWT. Arti dari 
kata hadrah itu sendiri secara umum berarti 
hadir, kehadiran atau menghadirkan 
kehadirat Allah Swt dan Nabi Besar 
Muhammad Saw. Kesenian hadrah 
dimainkan bertujuan agar diberikan 
keberkahan atas kesenian yang dilakukan 
(Anita, 2005:32). 
Kesenian ini memiliki ciri utama yakni 
diiringi dengan alat musik pukul 
membranophone atau alat musik yang 
bersumber suara dari selaput atau kulit. 
Berbentuk melingkar pipih dengan 
memiliki kerincing pada tiga sisi lingkaran 
instrumen itu. Pada umumnya penyebutan 
nama alat musik tersebut oleh masyarakat 
Melayu Sambas khususnya dengan nama 
tahar. Namun, juga terdapat beberapa 
masyarakat menyebutnya dengan nama tar, 
sementara pada masyarakat Jawa 
menyebutnya dengan nama terbangan.  
Alat musik tahar dalam kesenian 
hadrah berjumlah tiga. Ketiga pemusik dari 
permainan tahar ini disebut oleh 
masyarakat Sambas dengan istilah 
sepasang (berjumlah 3 orang pemain). 
Sepasang terdiri dari beberapa nganak 
(istilah posisi pada setiap pemain tahar) 
diantaranya induk, nganak 1, dan nganak 
2,. Masing-masing pemain menabuh pola 
yang berbeda untuk itu tidak semua orang 
bisa memainkan alat musik tersebut. Setiap 
pemain hadrah membutuhkan konsentrasi 
dan daya musikalitas yang cukup sehingga 
mereka dapat menyeimbangkan tempo 
dalam permainannya.  
Alat musik tahar bentuknya mirip 
dengan rebana. Perbedaanya, tahar 
memiliki giring-giring. Tahar terdiri dari 
tiga komponen yaitu giring-giring yang 
menimbulkan bunyi gemerincing sebanyak 
tiga pasang, tabang (kayu untuk pegangan 
atau pinggiran tahar) dan sanggit (bagian 
yang di pukul terbuat dari kulit). Giring-
giring yang berkualitas bagus terbuat dari 
tembaga murni. Untuk tabang, bahan 
terbaik yaitu terbuat dari laban atau batang 
nangka. Sedangkan untuk sanggit, biasanya 
terbuat dari kulit kambing atau kulit sapi. 
Bahan kulit sapi adalah yang paling baik 
karena bisa menimbulkan bunyi yang lebih 
bergema. 
Alat musik tahar dalam kesenian 
hadrah di desa Lubuk Dagang merupakan 
pengiring utama pada kesenian hadrah. 
Menurut narasumber Abdan mengatakan 
alat musik tahar dalam kesenian hadrah di 
desa Lubuk Dagang memiliki 6 jenis pola 
tabuhan. Hal ini peneliti ketahui dari 
pernyataan Abdan dari hasil wawancara 
pada 11-07- 2019 bahwa, “dalam kesenian 
hadrah di desa Lubuk Dagang Kabupaten 
Sambas memiliki 6 jenis pola tabuhan tahar 
yaitu pola tabuhan Habban, Rabbut, 
Kuttong, Bujjor, Bujjor sion dan pola 
tabuhan Ribbu-ribbu. Setiap jenis pola 
tabuhan mempunyai motif ritme masing-
masing, tabuhan tersebut memiliki pola 
pukulan yang berbeda-beda dan 
mempunyai makna dari nama pola 
tabuhannya”. 
Untuk mendapatkan informasi data 
tentang ragam pola tabuhan tahar pada 
kesenian hadrah di desa Lubuk Dagang, 
maka penulis perlu untuk mengambil data 
ke lapangan, mendokumentasikan, 
menotasikan dan menganalisis ragam pola 
tabuhan tahar yang ada di desa Lubuk 
Dagang kabupaten Sambas. Melalui 
penelitian ini diharapkan dapat 
menghasilkan kajian tentang ragam pola 
tabuhan tahar pada kesenian hadrah di desa 
Lubuk Dagang kabupaten Sambas. 
Dari uraian di atas penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian mengenai 
ragam pola tabuhan tahar pada kesenian 
hadrah di desa Lubuk Dagang kabupaten 
Sambas. Adapun hal yang menjadi motivasi 
bagi penulis untuk mengkaji ragam pola 
tabuhan tahar pada kesenian hadrah di desa 





penulis merupakan seorang putra daerah 
kabupaten Sambas, penulis merasa perlu 
untuk mengetahui dan mengkaji ragam pola 
tabuhan tahar desa Lubuk Dagang 
kabupaten Sambas untuk mengetahuinya 
lebih mendalam. 
Merujuk kenyataan di atas penulis 
perlu melakukan penelusuran dan mengkaji 
tentang ragam pola tabuhan tahar pada 
kesenian hadrah di desa Lubuk Dagang 
kabupaten Sambas. Bertujuan mengetahui 
bagaimana awal kesenian ini ada, 
bagaimana terciptanya pola tabuhannya, 
bagaimana pola ritmiknya dan informasi 
lain yang penulis butuhkan.  
Terkait dengan dunia pendidikan, 
penelitian ini bisa dijadikan bahan ajar pada 
mata pelajaran seni budaya. Pada mata 
pelajaran ini terdapat materi pelajaran seni 
musik yaitu tentang memainkan alat musik 
tradisional. Melalui pengajaran di sekolah, 
diharapkan dapat menjadi satu diantara 
untuk pengenalan dan upaya pelestarian 
mengenai ragam pola tabuhan tahar 
sehingga siswa-siswi dapat mengetahui 
kekayaan kesenian khususnya di Sambas, 
Kalimantan Barat merujuk siswa untuk 
dapat memahami teknik memainkan alat-
alat musik tradisional.  
 Berdasarkan uraian di atas, maka 
penelitian ini diberi judul ‘’Ragam Pola 
Tabuhan Tahar Pada Kesenian Hadrah Di 
Desa Lubuk Dagang Kabupaten Sambas”. 
 
METODE 
Metode yang digunakan ini adalah 
metode deskriftif analisis. Dikarenakan 
ingin memaparkan serta menganalisis objek 
dalam penelitian sesuai dengan fakta-fakta 
yang sebenarnya. Bentuk data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
berupa tuturan, hasil wawancara, rekaman 
video, foto dari beberapa narasumber yaitu 
Abdan, Hammam Muhyi dan Fadilah. 
Adapun tehnik pengumpul data dalam 
penelitian ini menggunakan teknik 
observasi, wawancara, dan dokumentasi  
dengan alat pengumpul data yaitu camera 
handphone dan buku catatan untuk 
mendokumentasikan kegiatan dan mencatat 
tuturan narasumber.  
Teknik Observasi dilakukan dengan 
pengamatan secara langsung ke lapangan 
untuk meneliti objek penelitian. Dengan 
observasi, data yang di peroleh akan lebih 
lengkap, tajam dan sampai mengetahui 
pada tingkat mana perkembangan dari 
objek yang akan diteliti. Teknik observasi 
ini dimaksudkan peneliti untuk memperoleh 
data tentang pola tabuhan tahar pada 
kesenian hadrah di desa Lubuk Dagang 
kabupaten Sambas. 
Teknik Wawancara dilakukan untuk 
memperoleh informasi tentang objek yang 
diteliti yaitu berhubungan langsung secara 
lisan dan tatap muka dengan sumber 
data/objek penelitian. Wawancara 
dilakukan peneliti secara terbuka dengan 
informan menggunakan pedoman 
wawancara yang telah disusun. Teknik 
wawancara yang akan digunakan adalah 
teknik wawancara tidak terstruktur. Pada 
wawancara tidak terstruktur, suasana tanya 
jawab berlangsung secara informal. 
Interaktif antara peneliti dengan informan 
cukup luwes dan tidak kaku. Meski 
demikian, peneliti perlu mengambil batasan 
agar proses wawancara dan data yang 
diharapkan mengarah serta relevan dengan 
masalah penelitian. Wawancara yang 
dilakukan berupa pertanyaan tentang ragam 
pola tabuhan tahar yang berhubungan 
dengan fokus penelitian. 
Teknik Dokumentasi merupakan 
teknik yang dilakukan peneliti untuk 
mencatat dan merekam segala hasil 
kegiatan yang diperoleh mengenai 
penelitian yaitu mengenai pola tabuhan 
tahar pada kesenian hadrah di desa Lubuk 
Dagang kabupaten Sambas. Selain itu, 
teknik dokumntasi juga dilakukan untuk 
merekam musik tahar pada kesenian hadrah 
yang nantinya akan di analisis pola tabuhan 
dan akan dijadikan partitur. Cara 
pengumpulan data dengan dokumentasi 
dilakukan secara tertulis, rekaman suara, 







HASIL DAN  PEMBAHASAN HASIL 
Hasil 
Kesenian hadrah merupakan salah 
satu kesenian Islami pada masyarakat di 
Kabupaten Sambas yang sudah ada pada 
sejak zaman sebelum kemerdekaan dan 
saat kerajaan Sambas berjaya. Kesenian 
Hadrah ini bersifat membangkitkan 
semangat Islam masyarakat Sambas karena 
makna syairnya yang mengandung pesan-
pesan agama serta tabuhan dari permainan 
taharnya. Syair pada kesenian hadrah 
menggunakan bahasa Arab yang bersifat 
memuji kepada Allah SWT dan 
Muhammad SAW yang dinyanyikan oleh 
penabuh, sesuai dengan wawancara 
peneliti dengan bapak Hammam Muhyi 
tanggal 12-07-2019 menuturkan bahwa, 
“Timbulnya kesenian hadrah ini karena 
pemerintah-pemerintah Islam pada zaman 
dahulu melihat adanya kemunduran dan 
melemahnya Islam pada saat setelah 
zaman para sahabat Amirul Mu’minin dan 
Tabi’in, jadi diciptakanlah kesenian seperti 
hadrah, burdah dan lainya oleh pemerintah, 
yang tujuannya untuk menyemangati atau 
membangkit semangat Islam kembali. Jadi 
disebarkanlah kesenian ini kemana-mana 
tujuannya untuk mensyiarkan Islam”. 
Kesenian hadrah muncul di Kabupaten 
Sambas diperkenalkan oleh empat orang 
yaitu Khatib Morsal, Imam Muda, Imam 
Zaber dan Khatib Ikram kemudian 
menyebarkan kesenian hadrah ini ke desa-
desa yang ada di Sambas. Hal ini peneliti 
ketahui dari pernyataan dari Fadilah, 
wawancara 13-07-2019 mengatakan bahwa, 
“Kesenian hadrah ada yang membawanya 
ke Sambas untuk tahunnya sulit saya untuk 
memprediksinya, yang jelas sebelum zaman 
kemerdekaan. Kalau untuk orang yang 
membawa kesenian ini ke Sambas, pertama 
Khatib Morsal, dia dulu tinggal di dekat 
jembatan Asam, kedua  namanya Imam 
Muda dia tinggal di Kampung Dagang, 
terus Imam Zaber dia tinggal Tanjung 
Rasau, terus Khatib Ikram dia menetap di 
Tanjung Bugis. Itulah orangnya yang 
membawa kesenian hadrah ke Sambas”.  
Kesenian hadrah adalah suatu kesenian 
yang masih eksis, yang terus berjalan di 
desa Lubuk Dagang kabupaten Sambas 
hingga sampai sekarang. Kesenian ini 
sering kali ditampilkan pada acara acara 
perkawinan, tepung tawar, kesenian 
Sambas dan hari besar Islam seperti Maulid 
Nabi Muhammad. Sesuai dengan hasil 
wawancara dengan narasumber Hammam 
Muhyi pada tanggal 13 juli 2019, yang 
menggatakan bahwa, “ Kita sebenarnya ada 
beberapa kesenian antaranya ada serakalan, 
burdah, raddat tapi yang sering kita 
tampilkan adalah hadrah, sering dimainkan 
diacara mengarak pengantin, tepung tawar, 
kesenian kebudayaan Sambas, hari besar 
Islam seperti Maulud Nabi Muhammad 
SAW ”. 
Ragam adalah jenis-jenis nama irama 
pola tabuhan pada tahar. Hasil penelitian 
kepada bapak Abdan sebagai narasumber 
pertama memberikan informasi data tentang 
ragam pola tabuhan pada tahar wawancara 
tanggal 11-07-2019 bahwa, “Di desa Lubuk 
Dagang ragam pola tabuhan tahar dalam 
kesenian hadrah terdapat 6 nama pola 
tabuhan yaitu : pola tabuhan Habban,  pola 
tabuhan Rabbut, pola tabuhan Kuttong, pola 
tabuhan Bujjor sion, pola tabuhan Bujjor 
dan pola tabuhan Ribu-ribbu”. 
Setiap memulai sebuah pola tabuhan, 
terdapat pola pukul sambut atau intro 
terlebih dahulu untuk memulai pola 
tabuhan. Pola sambut Habban dan Rabbut 
itu mempunyai ritmik yang sama (unisono) 
dan sedangkan pola pukul sambut pukulan 
Kuttong, Bujjor sion, Bujjor dan Ribbu-
ribbu itu berbeda antara tahar induk, anak 1 
dan anak 2 yang sudah dibakukan. Hal 
tersebut peneliti ketahui dari pernyataan 
Abdan wawancara pada tanggal 11-07-2019 
bahwa, “Sebelum mau memasuki ke pola 
tabuhan itu tadi, ada namanya pukul 
sambut, sambut pola habban dan rabbut itu 
sama, kalau pukul sambut pukulan kuttong, 
bujjor sion, bujjor dan ribbu-ribbu itu 
berlainan, pukulan induk, anak 1 dan anak 2 
berlainan. Pola sambutnya tidak boleh 





Tahar merupakan alat musik perkusi 
(membranophone) yang dimainkan dengan 
cara ditabuh ataupun dipukul dengan 
tangan, untuk memainkan tahar  
membutuhkan tiga orang pemusik setiap 
pemusik memiliki satu alat musik tahar. 
Dari ketiga pemusik masing-masing 
memiliki pola tabuhan yang berbeda. Dari 
perbedaan pola tabuhan maka terciptalah 
nama pada tahar 1 yang disebut tahar 
“Indok, tahar 2 yang disebut tahar “Anak 
1”, tahar 3 yang disebut tahar “anak 2”. 
Tahar “Induk” berfungsi untuk 
menjaga tempo dan membangun pola ritmik 
yang ingin dibentuk menjadi sebuah ragam 
pola tabuhan, tahar “Anak 1” berfungsi 
untuk menyelah tahar “Induk” dan 
mempunyai ritmik yang lebih padat dari 
pada tahar “Induk”, sedangkan tahar “Anak 
2” memiliki pola tabuhan yang menyelah 
tahar “Induk” dan tahar “Anak 1”. Tahar 
“Anak 2” memiliki kesulitan yang rumit 
dibanding memainkan tahar “Induk” dan 
tahar “Anak 1”, cara agar memudahkan 
pemain untuk memainkan tahar “Anak 2” 
adalah dengan memahami dan mengetahui 
pola tabuhan tahar “Induk” dan tahar “Anak 
1”. 
Di dalam pentranskripsian pola 
tabuhan tahar kedalam notasi balok peneliti 
menggunakan nama pada setiap tahar 
adalah tahar “Induk”, tahar “Anak 1”, dan 
tahar “Anak 2”. 
Tabel 1. Penjelasan Penotasian 
Bentuk Penotasian Penjelasan 
 
Tahar 1 disebut 
tahar “induk”. 
 
Tahar 2 disebut 
tahar “anak 1”. 
 
Tahar 3 disebut 
tahar “anak 2” 
 
Di dalam pentraskripsian ragam pola 
tabuhan tahar kedalam notasi balok peneliti 
menggunakan dua garis paranada karena 
tahar memiliki dua warna bunyi yaitu 
warna bunyi “Dung” dan “Cang”(warna 
bunyi tersebut tidak memiliki durasi yang 
bisa di panjang pendekan, penggunaan 
notasi yang bernilai 1, 1/2, 1/4, 1/16, dan 
1/32 ketuk untuk mempermudah membaca 
ritmik pada notasi tersebut.),  Berikut tabel 
keterangan posisi not untuk setiap warna 
bunyi pada alat musik tahar, 
 
Tabel 2. Penjelasan Not dan Bunyi 











   “Cang” 
 
Pembahasan 
Notasi pola tabuhan irama Habban 
Terciptannya pola tabuhan Habban 
desa Lubuk Dagang karena adanya 
kesenian pada masyarakat khususnya 
kesenian hadrah yang terdiri dari nyanyian 
syair dan alat musik tahar. Alunan lagu 
pada kesenian hadrah di desa Lubuk 
Dagang tercipta karena pada saat itu 
seniman terdahulu membuat alunan atau 
rentak lagu pada syair yang dinyanyikan. 
Setelah terciptanya alunan barulah seniman 
terdahulu menciptakan pola tabuhan sesuai 
rentak ataupun alunan yang telah tercipta, 
maka pola tabuhan ini dinamakanlah 
“Habban” yang diambil dari kata 
“Marhaban” yang bearti selamat datang. 
Tempo yang digunakan pada pola 
tabuhan Habban adalah moderato berkisar 
dari 90-100 bpm dan birama yang 
digunakan adalah 4/4, berikut adalah 
keseluruhan notasi pola sambut (bar 1) dan 
tabuhan Habban (bar 2-4) :  
 
Gambar 1. Notasi sambut dan Habban 
 
Pola tabuhan irama Habban 
 





Pola tabuhan Habban memiliki pola yang 
selalu diulang-ulang sesuai syair yang 
dinyanyikan untuk mengiringi hadrah 
tersebut. Ritmik pola tabuhan Habban 
kelihatan sederhana dan ketika setiap pola 
tabuhan induk, anak 1 dan anak 2 
dimainkan secara bersamaan akan 




Gambar 3. Notasi Tahar Induk Habban 
Dapat dilihat notasi di atas bahwa tahar 
“induk” memiliki ketukan berat kesatu dan 
ketiga, tahar “induk” juga sebagai patokan 
tempo untuk tahar anak 1 dan anak 2. 
 
Tahar Anak 1 
 
Gambar 4. Notasi Tahar Anak 1 Habban 
Tahar “anak 1” memiliki pola tabuhan yang 
berfungsi untuk mengisi ritmik yang 
kosong pada tahar induk, maka disebut pola 
tabuhan anak 1. 
 
Tahar Anak 2 
 
Gambar 5. Notasi Tahar Anak 2 Habban 
 
Tahar “anak 2” mempunyai ritmik 
menyelah-nyelah anatara tahar induk dan 
tahar anak 1, maka disebut pola tabuhan 
anak 2. 
 
Notasi pola tabuhan irama Rabbut  
Terciptanya pola tabuhan Rabbut di 
desa Lubuk Dagang karena seniman 
terdahulu mendengar irama dari ritmis pola 
tabuhan ini sudah  jadi terlebih dahulu. 
Setelah didengar, hasil perpaduan antara 
bunyi tahar induk, tahar anak 1 dan anak 2 
seperti saling berebut-rebut, lalu diberilah 
nama pola tabuhan ini “ Rabbut ”. 
Tempo yang digunakan pada pola 
tabuhan Rabbut adalah moderato berkisar 
dari 90-100 bpm dan birama yang 
digunakan adalah birama 4/4. Berikut ini 
adalah keseluruhan notasi pola sambut (bar 
1) dan tabuhan Rabbut (bar 2-4) : 
 
Gambar 6. Notasi Sambut dan Rabbut 
 
Notasi pola tabuhan Rabbut 
 
Gambar 7. Notasi Tabuhan Rabbut 
Pola tabuhan Rabbut memiliki pola yang 
selalu diulang-ulang sesuai syair dalam lagu 
yang dinyanyikan untuk mengiringi hadrah 
dan dalam bermain tahar tersebut. 
Tahar induk 
 
Gambar 8. Notasi Tahar Induk Rabbut 
Dapat dilihat notasi diatas bahwa tahar 
“induk” memiliki ketukan berat ke satu dan 
ke tiga.  
 
Tahar anak 1  
 
Gambar 9. Notasi Tahar Anak 1 Rabbut 
Tahar “anak 1” mempunyai ritmik yang 
lebih padat sehingga banyak menggunakan 
not 1/16, di dalam permainan tahar pola 
tabuhan yang banyak memainkan not 1/16 
biasanya disebut tabuhan gentar. 
 
Tahar anak 2 
 
Gambar 10. Notasi Tahar Anak 2 Rabbut 
Tahat “anak 2” mempunyai ritmik 
menyelah-nyelah antara tahar induk dan 
tahar anak 1. 
 
Notasi pola tabuhan irama Kuttong 
Terciptanya pola tabuhan Kuttong di 
desa Lubuk Dagang karena pada saat itu 
seniman terdahulu melihat adanya 





kaki hewan yang hilang sebelah (ayam, 
bebek dan lain-lain) dan masih banyak 
faktor lainnya sehingga timbul ide-ide 
gagasan untuk menciptakan pola tabuhan 
tahar dari melihat hal tersebut. Setelah 
terciptanya alunan rentak lagu pada syair 
barulah seniman terdahulu menciptakan 
pola tabuhan sesuai ide gagasan tersebut, 
maka pola tabuhan tersebut dinamakan 
“Kuttong”. 
Tempo yang digunakan dalam pola 
kuttong adalah moderato berkisar 90-100 
bpm dengan birama 4/4. Inilah hasil 
pentranskripsian pola tabuhan sambut (bar 
1) Kuttong (bar2-4) ke dalam notasi balok : 
 
Gambar 11. Notasi Sambut dan Kuttong 
 
Notasi tabuhan Kuttong  
Gambar 12. Notasi Irama Kuttong 
Tahar induk 
 
Gambar 13. Notasi Tahar Induk Kuttong 
Dapat dilihat notasi di atas bahwa “induk” 
sebagai patokan untuk tahar anak 1 dan 
tahar anak 2. 
 
Tahar anak 1 
 
Gambar 14. Notasi Tahar Anak 1 Kuttong 
Tahar “anak 1” memiliki ketukan berat 
disatu dan tiga, pola tabuhan yang berfungsi 
untuk mengisi ritmik yang kosong pada 
tahar induk, maka disebut pola tabuhan 
anak 1. 
Tahar anak 2 
 
Gambar 15. Notasi Tahar Anak 2 Kuttong 
Tahar “anak 2” mempunyai ritmik 
menyelah tahar induk dan anak 1, dapat 
dilihat notasi di atas tahar induk selalu 
duluan membunyikan bunyi ritmik “dung” 
dan “cang”. 
 
Notasi pola tabuhan irama Bujjor 
Terciptanya pola tabuhan Bujjor di 
desa Lubuk Dagang karena seniman 
terdahulu melihat aktifitas manusia dalam 
berjalan sejajar, baris-berbaris, menanam 
padi, pohon yang sejajar dan masih banyak 
hal lainnya sehingga timbul ide-ide gagasan 
untuk membuat dari pola tabuhan irama 
bujjor. Tempo yang digunakan pada pola 
tabuhan Bujjor adalah moderato berkisar 
dari 90-100 bpm, dan birama yang 
digunakan adalah 4/4. Berikut ini 
keseluruhan notasi pada pola sambut (bar 
ke-1) tabuhan Bujjor (bar 2-4) : 
 
 
Gambar 16. Notasi Sambut dan Bujjor 
 
Pola tabuhan irama Bujjor memiliki pola 
yang selalu diulang-ulang sesuai syair lagu 
yang di nyanyikan untuk mengiringi hadrah 
tersebut. Ritmik pola tabuhan Bujjor 
kelihatan sederhana. Setiap pola tabuhan 
induk, pola tabuhan anak 1, pola tabuhan 
anak 2 dimainkan secara bersamaan akan 
menghasilkan sebuah ritmik yang harmonis. 
 
Notasi pola tabuhan Bujjor 
 







Gambar 18. Notasi Tahar Induk Bujjor 
Pola tabuhan “induk” memiliki ketukan 
berat satu dan tiga sebagai patokan untuk 
tahar anak 1 dan tahar anak 2. 
 
Tahar anak 1 
 
Gambar 19. Notasi Tahar Anak 1 Bujjor 
Tahar “anak 1” memiliki pola tabuhan yang 
berfungsi untuk mengisi ritmik yang 
kosong pada tahar induk. 
 
Tahar anak 2 
 
Gambar 20. Notasi Tahar Anak 2 Bujjor 
Tahar “anak 2” mempunyai ritmik 
menyelah, dapat dilihat notasi di atas tahar 
anak 2 selalu duluan membunyikan ritmik 
“dung” dan “cang. 
 
Notasi pola tabuhan irama Bujjor    Sion 
Terciptanya pola tabuhan Bujjor Sion 
di desa Lubuk Dagang kreatifitas seniman 
terdahulu selalu berkembang sehingga 
timbul ide-ide gagasan untuk memperindah 
dari pola tabuhan irama Bujjor. Tempo 
yang digunakan pada pola tabuhan Bujjor 
Sion adalah moderato berkisar 90-100 bpm, 
dan birama yang digunakan adalah birama 
4/4. Berikut notasi pola sambut (bar 1) dan 
tabuhan Bujjor Sion (bar 2-4) : 
 
 
Gambar 21. Notasi Sambut dan Bujjor Sion 
 
Notasi pola tabuhan Bujjor Sion  
 
Gambar 22. Notasi Irama Bujjor Sion 
Pola tabuhan irama Bujjor Sion memiliki 
pola yang selalu diulang-ulang sesuai syair 




Gambar 23. Notasi Tahar Induk Bujjor Sion 
Pola tabuhan “induk” sebagai patokan 
untuk tahar anak 1 dan tahar anak 2. 
 
Tahar anak 1 
 
Gambar 24. Notasi Tahar Anak 1 Bujjor Sion 
Tahar “anak 1” memiliki pola tabuhan yang 
berfungsi untuk mengisi ritmik yang 
kosong pada tahar induk dan mempunyai 
ketukan berat di ketukan satu dan ketiga. 
 
Tahar anak 2 
 
Gambar 25. Notasi Tahar Anak 2 Bujjor Sion 
Tahar “anak 2” mempunyai ritmik yang 
lebih padat sehingga banyak menggunakan 
not 1/16 dan menyelah tahar induk dan 
anak 1, dapat dilihat notasi di atas tahar 
anak 2 selalu duluan membunyikan ritmik 
“dung” dan “cang”. 
 
Notasi pola tabuhan Ribbu-ribbu 
Terciptanya pola tabuhan Ribbu-ribbu 
di desa Lubuk Dagang karena pada saat itu 
seniman terdahulu mendapat inspirasi 
ketika melihat orang berlari atau 
melangkahkan kaki dengan cepat dalam 
kegiatan sehari-hari sehingga timbul ide 
gagasan untuk menciptakan pola tabuhan, 
banyak faktor yang mendukung untuk 
menciptakan sebuah pukulan seperti lomba 
mengayuh sampan, bunyi rintik hujan dan 
masih banyak faktor lainnya. Setelah itu 
barulah seniman terdahulu menciptakan 
pola tabuhan, maka pola tabuhan ini 
dinamakan “Ribbu-ribbu”. 
Pola tabuhan ini digunakan untuk 
mengakhiri semua rangkaian repertoar yang 
sudah disajikan/dimainkan. Tempo yang 
digunakan adalah allegretto berkisar dari 





adalah birama 4/4. Berikut ini keseluruhan 
notasi pola sambut (bar 1) dan tabuhan 
Ribbu-ribbu (bar 2-5) : 
 
Gambar 26. Notasi Sambut dan Ribbu-ribbu 
 
Notasi pola tabuhan Ribbu-ribbu 
 
Gambar 27. Notasi Irama Ribbu-ribbu 
Pola tabuhan Ribbu-ribbu memiliki pola 
yang selalu diulang-ulang sesuai syair lagu 
yang di pakai untuk mengiringi hadrah 
tersebut. Tempo yang digunakan untuk 
memainkan pola tabuhan Ribbu-ribbu 
bekisar dari 105 hingga mencapai 115. 
Memainkan pola tabuhan Ribbu-ribbu 
semakin lama semakin cepat temponya 
karna merupakan penutup dari semua 




Gambar 28. Notasi Tahar Induk Ribbu-ribbu 
Dapat dilihat notasi di atas bahwa tahar  
induk memiliki ketukan berat ke satu dan 
tiga. 
 
Tahar anak 1 
 
Gambar 29. Notasi Tahar Anak 1 Bujjor Sion 
Tahar “anak 1” mempunyai ritmik yang 
padat sehingga banyak menggunakan not 
1/16, di dalam permainan tahar pola 
tabuhan yang banyak menggunakan not 
1/16 biasanya disebut gentar. 
 
Tahar anak 2 
 
Gambar 30. Notasi Tahar Anak 2 Bujjor Sion 
Tahar “anak 2” mempunyai ritmik 
menyelah-nyelah antara tahar induk dan 
tahar anak 1. 
 
Konsep Pembelajaran Bagi Siswa Dari 
Hasil Penelitian 
Kurikulum 2013 mata pelajaran seni 
budaya kelas 10 terdapat kompetensi dasar 
yang mengacu peserta didik agar dapat 
memainkan alat musik tradisional, baik 
untuk perorangan maupun kelompok dalam 
satuan pembelajaran. Pada pembahasan ini 
ragam pola tabuhan tahar dapat menjadi 
bahan ajar sebagai materi musik tradisional. 
Ragam pola tabuhan tahar tersebut 
diharapkan dapat menjadi suatu pencapaian 
pengembangan kekuatan, bakat, 
kesanggupan dan minat khususnya pada 
ranah musik. Apalagi melihat 
kontekstualisasi pembelajaran pada 
kurikulum 2013 ini bahwa, pembelajaran 
seni budaya dapat menyesuaikan dengan 
keadaan daerah dengan segala sesuatu yang 
terdapat di daerahnya berkaitan dengan 
lingkungan alam, lingkungan sosial 
ekonomi, dan lingkungan sosial budaya.  
Intrumen tahar sudah menjadi alat 
musik tradisional di Sambas sejak dahulu. 
Dapat dilihat pada kesenian hadrah yang 
memang sudah lama berada di Kabupaten 
Sambas. Bahkan, semua kecamatan yang 
ada di Sambas memiliki kelompok-
kelompok masyarakat yang saat ini masih 
melestarikan kesenian ini. Pada jenjang SD, 
SMP dan SMA yang ada di Sambas juga 
terdapat berbagai guru yang menjadikan 
instrument tahar sebagai bahan ajar di 
kelas. Untuk itu pada pembahasan ini pola 
tabuhan pada permainan instrument tahar 
khususnya kesenian hadrah di desa Lubuk 
Dagang dapat dijadikan sebagai bahan ajar 
pada mata pelajaran seni budaya khususnya 
kelas 10 pada tingkat SMA. 
Kesenian hadrah di desa Lubuk 
Dagang memiliki berbagai pola tabuhan 
instrument tahar, beberapa diantaranya 
telah dibahas pada pembahasan diatas. Dari 
pembahasan itu seorang guru dapat 
menjadikan bahan sebagai melihat dan 





didik. Adapun konsep atau rancangan yang 
dapat dijadikan seorang guru dalam 
menguji musikalitas seseorang siswa adalah 
sebagai berikut: Seorang guru dapat 
menjadikan beberapa pencapaian belajar 
seperti; 1 siswa dapat memahami pola 
tabuhan instrument tahar; 2 minat siswa 
terhadap permainan instrument tahar; 3 
siswa dapat memainkan instrument tahar. 
Adapun proses pembelajaran yang dapat 
dilakukan seorang guru dengan 3 tahap. 
Tahapan pertama siswa dapat memahami 
pola tabuhan dan nama-namanya pada 
instrument tahar. Kemudian guru 
memperagakan 6 pola pola tabuhan sambil 
diikuti siswa dengan menggunakan suara. 
Tahapan kedua guru dapat 
memberikan kesempatan kepada siswa 
yang ingin mencoba memukul instrument 
tahar tanpa paksaan. Baik yang ingin 
mencoba membedakan warna bunyi (dung 
dan cang) maupun yang ingin mencoba 
keenam pola tabuhan yang telah diberikan. 
Pada tahapan ini guru dapat melihat minat 
siswa dalam memainkan instrument tahar. 
Walaupun pada akhirnya guru harus 
mewajibkan setiap anak memainkan alat 
musik tersebut. 
Tahapan ketiga siswa dapat 
memperagakan 6 pola tabuhan. Dalam 
memainkan tahar itu siswa harus mampu 
mengimbangi tempo kesesama siswa lain. 
Tahapan ketiga ini merupakan tahapan 
terkahir dalam pencapaian tujuan belajar. 
Pada tahapan ketiga ini guru dapat melihat 
kemampuan musikalitas siswa yang 
beragam tingkatan. Tingkatan musikalitas 
siswa tersebut juga akan memudahkan 
pihak sekolah dalam melacak siswa, apabila 
dibutuhkan perwakilan sekolah untuk 
mengikuti ajang festival, udangan, dan 
sebagainya dalam ranah musik.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Hadrah merupakan kesenian yang ada 
di desa Lubuk Dagang kabupaten Sambas. 
Kesenian Hadrah dimainkan atau diiringi 
dengan alat musik pukul membranophone 
atau alat musik yang bersumber suara dari 
selaput atau atau kulit berbentuk melingkar 
pipih dan memiliki kerincing dibagian 
lingkaran sisi intrumennya atau yang 
disebut dengan alat musik Tahar. Untuk 
memainkan tahar pada kesenian ini 
membutuhkan tiga orang penabuh. Penabuh 
pertama biasanya disebut Tahar Induk, 
penabuh kedua disebut tahar anak 1, 
penabuh ketiga disebut tahar anak 2. 
Berdasarkan hasil penelitian diatas ragam 
pola tabuhan tahar pada kesenian hadrah di 
desa Lubuk Dagang kabupaten Sambas 
terdapat 6 jenis pola tabuhan yaitu ragam 
pola tabuhan irama Habban, pola tabuhan 
irama Rabbut, pola tabuhan irama Kuttong, 
pola tabuhan Bujjor, pola tabuhan Bujjor 
Sion dan pola tabuhan Ribbu-ribbu. Tahar 
dalam kesenian ini memiliki dua warna 
bunyi yaitu cang dan dung untuk dapat 
memainkan tahar tersebut memiliki tehnik 
dan cara memainkan tersendiri. Ragam pola 
tabuhan tahar pada kesenian hadrah di desa 
Lubuk Dagang Kabupaten Sambas dapat 
menjadi bahan ajar kepada siswa melalui 
mata pelajaran Seni Budaya dan 
Keterampilan (SBK), pada standar 
kompetensi: memainkan alat musik 
tradisional daerah melalui karya seni musik 
dan kompetensi dasar: mengidentifikasi 
karya seni musik. Siswa dapat 
mempraktikkannya setelah mendapatkan 
pengenalan dan penjelasan tentang ragam 
pola tabuhan tahar pada kesenian hadrah di 
desa Lubuk Dagang kabupaten Sambas. 
 
Saran 
Hasil penelitian ini diharapkan bisa 
menjadi bahan referensi yang berguna bagi 
seluruh lapisan masyarakat yang haus akan 
pengetahuan mengenai tradisi yang ada di 
Kalimantan Barat, khususnya Hadrah yang 
merupakan kesenian yang ada di desa 
Lubuk Dagang kabupaten Sambas. Selain 
itu besar harapan peneliti kepada kaum 
muda masyarakat desa Lubuk Dagang agar 
menjaga kesenian Hadrah agar tetap tejaga 
dan terus berkembang sehingga tidak punah 
dan hasil penelitian ini diharapkan dapat 
mengekplos tentang keberadaan ragam pola 





Lubuk Dagang Kabupaten Sambas ini ke 
ranah yang lebih luas. 
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